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ABSTRAK 

D e n ~ a n  mengelahui kondlsi pasang surut (pnsull dan salinitas dan perairan d i  pantai atau 
!aut, kita niempunyal dasar 11mtah yang baik untuk digunahan dalam mengelola wilayah perairan 
law: seperti zonasi dserah srns~lif, batas ekologis, dan daya dukung, dari pulau-pulau krctl atau 
pantat: area sebaran baharl-bahan pencemar; hingga ber~cana dari laut. Parameter yang diperlukan 
untuk mcnentukan batas tersebut adalah kecepatan, arnl! arus: tipe dan tunggang pasut; serta 
srharan mendatar dari salinitasnya. Batas ekologis dsri sebuah pulau, rn~salnqa, di tt~ana kecrpatan 
arus pasut di perairannya berhlsar ?U cmldet dan Scrtipr: ganda (semidiurnal), addah sejauh 4.7 
km darl garis pantai. Parameter-parameter oseanografi di atas tnasih belurr~ sepenuhnya 
dimanfaatkan dalam menyusun kebijakan lenrang perairan pantat dan laur. walau pull sudah 
disosi~l~sasikat~ hampir satu dasawarsa terakhir 01th penults lewat jalur pendidikan darr 
penemuari-pertemuan ~ l ~ n ~ a h .  hlengapa') Mengacu pada has11 penelit~an tenlans Lebijakan, 
nampaknya so.;ial~sasi yang ~nenjadi pen)rbnb utamannya. 

Pasang surut (pnsi~t) adalah ~ ia lk  turunliya paras laut secara I~alnpir pzriodik 
yaug disebabkau oleh gaya tarik btnda-benda angkasa, surya (matahari) clan 
chandra (bulan). Perlgaruh pasut sangat terasa di perailhan paltni, x~ni tcrtutup, 
seperti selat, estuaria, atau teluk. Tetapi di perairan tehuka sepeni samudera, 
pengaruh pasut tidaklah senyats seperti di perairan yang disebutkan. Dengan 
tejaditlya air pasallg disusul 01th air sum1 silih berganti, ulaka arus laut juga aka11 
inet~galir holak-balik rnengikuti peruhahai~ tadi. Ini mengakihatkan ~nnssa  air juga 
bergerak bolak balik incngikuti perubahau pasang surut. Massa air tcrsebut akan 
tnengnlir sejauh l a n k  terttntu, dan ini d i te~l tuka~l  oIeh kecepatan arus dan Ilainarlya 
aliran berlangsung. Krccpatan arus pasut di tent ukan oleh tuilggang pasut (iidal 
range). Mahin besar tunggarig pasut di suatu perairan, makin kuat arus yang 
ditimbulkannya. Latna aliran arus berlangsung (ke satu arah) direntukan oleh 
periodc pasulnya Jikn periodc pasutnya adalah sdengah harian (semi-diunlal), 
~ n a k a  lama aIirm tersebul adalah sekitar 6 jam. Dan 6 jar11 bcrikutnya arus 
meilgalir ke arah scbaliknya. ko l~sep  iiii yan? d ~ g u n a k m  urltuk ~nenentukan zone 
dacrah sensitif, batas ekotogis, daya dukung, hingga rambatan bencana yang 
b e r a ~ a l  dari laul. 
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Saliniras definisiki~u sebagai kandungan garam-gara 
grain\ yang terlarut daIaln 1 kg air laut. Sajinitas merupaka- 
uta~na dari bidang illnu oseanografi dan bersifal konsewatif. 
dianikan srbagai senyawa yang relatif tidak berubah tert 
bersifat konservatic sat iniras rocok untuk digunakar 
~nencntukan adanya air laut di sualu area. Sebagai contoh, k; 
ditetnui di air sulnur penduduk yang tinggal dekar pantai 
intrusi air  laut ke air tanah. Salinitas air laut lnerupakan p; 
diketahui, dan rclatif ~nudah diukur (dibandingkan dengan r 
logam bcrat, misalnya), ~eh i r~gga  dapat digunakan sebag~i 
yang hattdal. 

Dcngan pertimbangan-pertimbangan di atas, penulis m. 
bilhwa kcdua parameter tersehut dapat digunakai~ sebag: 
kondisi lingkungan. Y ang berarii parameter terschut dapa 
pertirnbangan iltniah dalain Inmyusun kebijakan-kebijaka 
Untuk itu, pznulis telah melnkukan promosi tenta~lg kcdua p 
tersebut se,jak ha~np i r  satu dasawarsa yang Ialu. Pro~nosi dil 
pendidikan (sehagai bahnu kuliah) kepada para mahasiswa 
forum iltniah (seperti seminar, konferensi, atau rapat ke j. 
hahwa hasiii~ya beluln ~ ~ c l n a d a i ,  sehingga terkes'm terabail 
ini, akan dibahas Inrngapa ha1 i ~ l i  terjadi. dan langkah-lane 
agar hasil-hail prnclitiatl dapnt lebih banyak digiinakar 
krbijaknt~. 

Panbahasan daln~m ~nakalah ini dikelornpokkan menja 
aspek ilmu pengetahuan (sains) darl aspek keb~jakan. Pa i  
parainetcr oseanografi yang aka11 disampaikan kali ini. yaii 
salinitas. 

11. PARAMETER OSEANOGRAFI UNTLTK PEMI 
KEBIJAKAN 

Dalarn tnakalah i 111. parameter pasut dan sa l i~~ i t a s  ak 
hahasan uiltuk digunakan dalam proses pernbentukan kebijak 
di Indoncsia. Kedua pzanelur ini tne~npunyai patensi besar s 
merljadi kriteria kebijakan ya tg  kokoh dan dapat d i i~npl  
melestarikall dan n~elindungi lingkungan. Pcrtimbangati ini 
Szluruh pcrairarl pantai dan laut Illdonesia rnengandung gsrar 
oleh pasut. Ini rnernudahkan pemanfaatannya karcna dapat dit~ 
(2) Komponen-komponen pasut di suatu petairan (selama k~ 
tetap) dapat dikatakan tidak berubah. Demikian pula dengan r 
pula dengan lamtan garam anorganik di laut yang relatif sl 
bahanlsenyawa kotlservatif. Karcna karahteristi k dari kedua 

TPL - 39 - 



I n  d o n  Per~konan lndoiesia I 
lago 17- 18 .lull 2007 

r DAN SALINITAS: DUA PARAMETER OSEANOCRAFI 
F NAMUN MASIII TERABAIKAN DALAM PROGKAM 
UNAN ICEBlJAK4N KELAUTAN DI INDOYESIA 

fi, Departemen Ilrnu & 1-cknologi Kelautan - Fakultas Per~kanan & llmu 
all IPB, I30GOK. E-mall: aar(riirb.ac.id; HP. OX 1 -8K I 6  3 18 

ABSTRAK 

ahui kond~si pasang strut  (pasut) dan salinitas dari perairan di pantai aiau 
lasx  ilmiah yang baik untuk digunakan d a l ~ m  mengelola wilayah perairan 
:rah sensl l~L batas eko:og~s, dan daya dubung  dari pulau-pulau kecii  aim 
han-hahan pencemar; hingga bencana dnri laut. Paralr~clc~ yarlg d iperlu kao 
as tcrsebut adalah kecepatan, arah arus; tipe dat~ tunsang pasut, xrta  
jallnitasnya. Batas ekologis dari stbuah pulau, misalnya, 31mana kecepatan 
nya brrkisar 20 cmtdet d m  bertipe ganda (seinidiurnal), adalah sejauh 4.5 
, Poramaer-paramete: oseanografi &I atas m a s ~ h  b d u r ~ ~  scpc~iullnya 
3enyusun keb~jakan tentang peralran pantai dan laut, lvalau pun sudah 
r satu dasawarsa terakhir olch penulis l:wat jalur pendidikan dan 
i l~n lah ,  hlengapa'? Mengacu yada has11 per~e l l t~an  lentang Cebijrtkan, 
~ a l l g  t n e n j ~ d i  penyebah utalnannya. 

Ipasut) adalah naik tuntntlya paras laut srcara hampir periodi k 
11ch gaya tarik benda-benda angkasa, sl1ry.l (~natahari) drrn 
:~lgaruh pasut sangat terasa di perairail pautai, semi tcrtutup, 
i a ,  atau teluh, l'etapi di peraimri terbuka seperti snmudera, 
aklah senyata seperti di perairan yang disebubutkan. Dengan 
4 disusul oleh air su~ut  s i l~h  berganti, maka arus lautjuga aka11 
< mengikuti pcrubahau tadi. Ini lnzngekibatkan lnassa air juga 
r ~ncngikuti perubahan pasang s u ~ u t .  Massa air tersebut akan 
k krtentu, dan i tli dite~ltukon olch kcccpatari arus da11 tamanya 
KrcupatLm arus pasut diteniukan oteh tunggang pasut (lidirl 

1r tunggang pasut di suatu perairan, tnakin kuat ams yang 
ma alirati arus berlangsung (ke satu arah) ditenhtkan oIeh 
i ka periode pasutnya adalnh setengah harian (serni-diurnal), 
ersebut adalah sekitar 6 jam. Dan 6 jam herikutnya arus 
laliknya. Ku~lsep ini yang digunakm untuk lnenentukan zona 
3s ekologis, daya dukung. hingga rambatan bellcalla yang 
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Salinitas dcfinisikan sebaga~ kandungan garam-garam anorganik (dalarn 
gram) yang terlarut dnlnin 1 kg air laut. Salinitas rr~erupakan salah satu parameter 
utama dari bidang ilmu oseanografi dan bersifat konsenfatif. Seilyawa koi~scrvarif 
diartikan sebagai setlyawa ynng relatif tidak hcrubah terhadap waktu. Karena 
hers ifat konservatif', s~alinitns cocok untuk dipurtakan srbaga~ iitd ikntor 
menentukan adanya air laut dj suatu area. Sebagai conroh, kandungan garam yang 
ditemui di air sumur penduduk yatig tinggat dekat patltai menandakan adanya 
intrusi air laut ke air tanah. Salinitas air laut merupakan parameter yany umunl 
Jiketahui, dan reiatif lnudah diukur (dibandingkan deaga~l rnengukur kandungan 
logam berot, inisalnya), sehjngga dopa! d~gunakau srbagai ind:kator lingkungan 
yang handal. 

Dengan pcrtimbangan-pertimhangan di atas, penulis mempunyai keyokinan 
bahwa kedua parameter tersebut dapat digunakan srbagai indikator penentu 
kondisi lingkungan. Y ang berarti parameter tersebut dapar d~gui~akan sebagai 
pertimbangan ilmiah dala~n menyusun kebi-iakan-kcbijakan tentang kelautan. 
Unluk i l  u, peilujis tziah mzlakukarl promnsi tenlang kedua parameter oseariogra fi 
tersebut sejak hampir satu dasawarsa yang lalu. Pro~nosi dilakuka~l tnelalui jalur 
pendidiknn (scbagai bahm kuliah) kepado para lnahasiswa di IPB, dan forum- 
forum il~niah (scperti semiilar, kon ferensi, atau rapat kerja), l'etapi dirasakan 
bahbva hasilnya beluln ~nen~adai,  sehingga terkcsan terabaikau. Dalarn makatah 
ini, akan dibahas Inengapa ha1 ini rrtjadi, dan langkah-lnngkah p n g  dipcrlukan 
agar hasil-hasil pcnelitiat~ &pat lebih ba:iyak digunakan dalam pencntuan 
kebijakan. 

Perltbillu~san dalnxl lnahalah uli djkrlo~npobkan nlenjadi dun bagian, yaitu 
aspck ilnlu pengctahuan (sains) darl aspck kebijaka~k. Pada aspek sains, dua 
parameter oseanogra fi yaiig ~ k a n  disampaikan kali i ~ i i .  yaitu pasaug surut dan 
salinitas. 

11. PARAMETER OSEANOGHAE'I UN'TUK PEMRENTUKAK 
KEBIJAKAN 

Dalnm nlakalah ini. parameter pasut dail sali~xtas akun lne~ljadi pokok 
bahasai~ untuk digunakai dalaln proses pembentukan kebijakan tentang kelautan 
di Indonesia. Kedua parameter in] mempunyai potensi besar untuk diterjelnahkan 
meujadi kn teris kebijakail yang kokoh dan dapat diimplerne~ltasikan untuk 
melestari kan dan mel~ndung~ lingkungan. Pc~imbangan i ~ l i  didasari atas: ( 1  1 
Seluruh perairan pantai dan laut Indotlesia mengandung garam dan di pengaruhi 
oleh pasut. Ini memudahkan peman faatanrlya karena dapat ditemui dimana-tnana; 
(2) Komponen-karnponen pasut di suatu perairan (sclama kondisi geografisnya 
tetap) dapat dikatakan tidak berubah. De~nikian pula dengan salini tas. Dernikia~l 
pula dengm lamtan garam snorganik di laut yang relatif srabil karena berupa 
bahardslmyawa konservatif Karena karakterisrik dari k ~ d u a  parmcter ini relatif 
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tidak berubah terhadap waktu, sehl~rgga sangat cocok ur~tuk d i g u ~ ~ a k a ~ ~  srbagai 
indikator; (3)  Pcngukura~~ kcdua parameter i n i  relatif mudah, tidak memerlukan 
teki~ologi yang terlalu cauggih, sehingga dapat dilakukan di daerah-dazrah yang 
terpcncil sekalipun. Kondisi ini memudnhkan penggunaan kedua parameter ini 
sebagai indikator kondisi lingkungan. dan digunakan schagai hi tzria dalam 
lnenentukan kebijakan; (4) Pclatihan tcnaga tcknis untuk tnengukur dan 
~ner~guinpulkan data pasut dan salinitas me~iad i  rela11 f mudL*, karma t idak 
lnerrlerlukat~ peralatan dengarl teknolopi cnnspih. 

Pasang Surut 

Pasang surut (pasut) di perairnn Indonesia berasal dan Samudera Pasi fik 
i~~e la lu i  Laut Hamahera, Laut Maluku. Laut Sulawesi, dan Laut Ciila Stlatan dan 
Sainudera Hindia inelalui Laut Timor dan L a u ~  Sawu (Pariwono, 1985). Selat 
Malaka terlalu sempit dan dangkal untuk Japat ddewati oleh pasut dari Sainuden 
Hindia. Di perairan Indonesia, yang diseka~ uleh pulau-pulau bcsar ~naupun kecil, 
pasut yang merambat masuk dari kedua sa~nudera tersebut saling berirlteraksi yang 
sangat dipcngaruhi oleh kot~disi geografis, dan ini rnenghasil kail keadaan pnsut 
yang unik. 

Pada garnbar tersebut terlihdt dengall jelas bahwa pasut yang lnclewati 
perairan dangknl aka11 berubah knrakternp, seperti yang dite~nui terntanla di 
perairan barat Indonesia. Tipe pasut di bagiatl barat 111dotlesia sangat beragam dari 
tipe gailda mumi (.ve~~li-cliirr.t~ul till(~.v), tipe calnpurall dengar1 dominasi ganda atau 
tunggal, hingga tipe tunggal munu (clitir-rzal rides). Keadaan sebalikilya ditetnui di 
perairall t i~nur [ndor~esia yang pada u i~~uin~>ya  berupa laut dalatn, di~nana tipe 
pnsutnya d~domillasi oleh tipz campuran deilgarl dominasi gandn. 

Tipe pasu t dari suatu lokasi, incrupakan salah satu kotnponeu penting dari 
parameter pasut uutuk dnpat mrnghitung jarak yang ditc~npuh oleh atirall lnassa 
air ynng digrakkall 01th pnsut. hiuri kita andaikan tipe pasut di suatu perairan 
adalah TI>, dan kecepata~l ants pasut rzritanya adalah U,  rnaka jarak teinpuh (J) 
rerata ~ n a k s i ~ n u ~ n  yatig dicapai oleh alirau rnassa air dari perairan tersebut olch 
pasut dapat dihiiung bcrdasarkatl fonnula berikut: 

dimana Tr = 12 jam 25 inenit (tipe ganda ainu campuran domii~asi ganda) 
= 24 jam 50 menit ( ~ i p e  tunggal atau campuran doinii~asi tunggal) 

U = kecepatan ams pasut rerala (mis) 

Sekarang aiidaikan tipe pasut dari suatu perairan adalah tunggl,  dan 
kecepatan pasut reratanya adalah 0,20 ink, inaka jarak tempuh rrrata rnaksimum 
yang digerakkan nleh pasut adalah '/z x (24 jam 50 menit) x 0.20 rnk  = 8940 in, 
atau sekitar 8,9 km. Dengan demihan, jika kecepatan arus pasut rcmlunyu tetap 
saina tetapi tipe pasuttlya adalah ganda, rrlaka aliran nlassa aimya dapat 
mene~npuh jarak sekitar 4,5 krn. 
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Akurasi dari perhitui~gan bcrdasarkan persamaan (1 
orde pertama. Ketepatan perhitungan dapat di tingkatkan 
seperti lnenggunakan kecepatan arus pasut tiap jam yang 
pasut pada saat pasang purnana (.q>ring ti&) atau pasar 
Pengamh ants yang disebabkan oleh angin dapat jug; 
me~nperpanjang jarak te~npuh yang disebabkan oleh pasu 
akan berkurang jika arus angin berlawanan amhnya dr 
sebaliknya nilai I skan bertn~ubah besar jika arah arus an1 
pasutnya. Akan tetapi untuk keperluan praktis, penulis beq 
tetap dapat digunakan sehagai acuan dasar. 

Segi aplikati f dari perhitungan ~nenggunaka~~ pesam, 
Sebagai contoh: 

( I ) Ji ka teqadi tu~ripahan minyak atau hahan pencernar lai 
pantai. rnaka ketika sulut bahnn pencemar tadi akan t, 

sejauh sekitar 4.5 krn (dellgall nsurnsi bahwa kecepata 
0,ZO m/s, dan tipe pavut adalah ganda). Kernudian ketik 
nkan incngalir balik kt arah pantai, dan baha~l pence1 
kelnbaIi rnetll~ju pantai. Dengall delnikian awa yanl 
trrkena hahat) pencctnrlr benda dulatn radius 4,5 km. 
a ~ v s  lain juga dipcrhiiungknn, radius dari area tercemar 
lehih besar clan 4,s  hi^. Inrimnasi sepe~ti ini bergurla 
bcncana. 

( 2 )  Di sustu perairan yang digunakal~ un~uk  berbagai kt 
ulnumnya saling benen tangan, lnaka zonasi kegiatan I 

cara untuk ~nengurangi konflik kcpentingan. Penentuan , 

~nudah dengall ~nenerapkan konsep berdasarkan pelsami 
suatu perairan akan dibangun kegiatan industri di dekat 
koi~disi ekdogisnya yang unik, ri~aka sebaiknya kegi; 
haruslah berada pada radius lebih jauh dari 4,s lcln (mcni 
sama seperti pada butir 1 )  dari daerah yang se~~si t i  
kernuilgkinarl bahan pencelnar yang dihasilkan oleh E 
sainpai kc area sellsitif incnjadi minimal. 

Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu parameter uta~na da 
bersama dellgall yarameter utama oseanografi tainnya, te 
untuk ~nel~er~tukan jenis-,jcnis ~nassa air di purairan du 
parameter tersebut disebut sebagai komponen sidik-jari ( f i f  

Iaut. Pada awalnya unit salirlitas dinyatakan dalarn % (be 
gamm yang terlarut (dalam gram) dalaln I kg air laut), ke 
(j?racricaI saiinip ~ { n i i )  kctika pengukuran salinitas lebi 
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lap waktu, szhingga sangat cocok uutuk digunakan sebagai 
kurau kedua paratlleter in j rzlatif mudah, t idak memsrlukan 
lu canggih, sehingga dapat dilakukan di daeerah-daerah yang 
Kondisi ini ~nemudahkan penggunaan kedua parameter in1 
ondisi lingkungau, dan digunakall sebagni lu-ite~ia dalain 
can; (4) Pelatihat~ tellaga te'mis u~ltuli rncngukur dan 
I pasut dan salinitas ~nenjadi rzlatif mudah, karena tidak 
in dengan teh~ologi canggih. 

:pasut) di perairail Il~donesia berasal dan Samudera Pasifik 
[era. Laut Maluku, Laut Sufawes~, dan Laut Cina Selatari d a i ~  
ielalui Laut Tiinor dan Laut Sawu (Pariwono, 1985). Selat 
i t  dan dangkal untuk dapat dilewatj oleh pasut dari Sa~nudera 
Indonesia, yang disekat oleh pulau-pulau besar maupun kecil, 
,t ~nasuk dari kcdua sainudem tersebut salii~g beriilteraksi yang 
oleh kondisi geografis, dan illi menghasilkan kcadaan pasut 

tersebut terlihat dengall jelas bahwa pasut yang ~nelewati 
can berubah karaktenlya, seperti yang ditc~nui terutatila di 
esia. Tipe pilsut di bagian bant Indonesia sangat beragram dari 
:mi-di~rr.~~al lirles). ~ i p e  calupuran dcngan dntninasi gallda atau 
tunggal lnurtli (tlit1nj~11 I I I IP.~) .  Keadaan sebalilulyn diteillui di 

mesia yang pada, u~nurntlya berupa laut dnlam. di~nana t ipe 
i oleh tipc ca mpunn  deugan dominasi ganda. 

ri suatu lokasi, me~upakan salah satu kmnponen prntitlg dari 
uk dapat metighi tuns jarak yang ditetnpuh ole11 alirat~ massa 
. oleh pasut. hlari kita andaikan tipr pasut di suatu perairan 
:palati ams pasut rcmtanya adalah U, inaka jarak te~npuh (J) 
sng dicapai oleh aliran lnassa air dari perairan terscbut oleh 
berdasarkan fonnula berikui: 

25 menit (tipe ganda atau cainpuran dominasi ganda) 
I $0 menit (tipe tunggal atau camplaran dolnitlasi tunggat) 
[tan arus pasut rerata (m's) 

ai lan tipe pasut dari suatu perail-a11 adalah tut~ggal, dail 
,tanya adalah 0,20 mls, inaka jarak tempuh rerata maksilnuin 
h pasut adalah !/2 x (24 jam 50 menit) x 0,20 inh = 8940 m, 
Dengan deinikian, jika keccpatan arus pasut reratanya tetap 

tasutnya adalah ganda, maka aliran rnassa aimya dapat 
itar 4,5 km. 

Akurasi dari perhi~ungan berdasarkan persamaan (1 ) tersehut berada pada 
orde pertama. Kctepatall perhitungan dapat di tingkatkal dengan berbagai cara, 
seperti menggunakan kecepatatl arus pasut tiap jam yang berbeda antara kondisi 
pasut pada saat pasang pumama (spring rid?) atau pasang perbani (neup rrde). 
Pengaruh arus yang disebabkan oleh angin dapat juga rnemperpendek atau 
memperpanja~g jarah tcinpuh yang disebabknn oleh pasut tadi. Jarak tempuh J 
akatl berkuratig jika arus artgin brrlawanan arahnya dengall arus pasut, dan 
srbaliknya niIai I akan berlambah besar jika arah arus angin searah dengan arus 
pasutnya. Akan tetapi untuk keperluan praktis, penulis berpendapat persamaan (1) 
tetap dapat digunakat~ srbagai acuan dassr. 

Sepi aplikati f dari perhi tungnn tnenggunakan persarnaan ( I  ) ini sangat l u s .  
Sebagai contoh: 

(1) Jika terjadi tumpahan minyak atau bahan pencemar Iaiimya di dekat perairan 
pantai, maka ketika surut bahan pzncelnar tadi aknn terbnwa ke tengah laut 
sejauh sekitar 4.5 lun (dengal asurnsi bahwa kecepatail arus pasut reratnnya 
0,20 nds, dan tipe pasut adalah ganda). Kemudian ketika air pasang, arus pasut 
akan mengalir balik k t  arah pmtai, dan hahail pencelnar tadi aka11 lcrbawa 
kelnbali menuju pantai. Dengan deinikian area yatlg besar keinungkii~ai~ 
terkena ballan prilcclnar berada dalaln radius 4,s km. J i  kn faktor ptnggerak 
arus lain juga diperhilungkan, radius di~ri area terce~nar dapat berkurang a tau 
Icbih besar dari 4,5 km. Iilforn~asi srperti i t~i berguria dalam u p y a  ~nitigasi 
bcncana. 

(2) Di suntu perailntl yang digunnkan unt ilk berbagai kepenti tlgsn yatig pada 
umumoya sali~lg hcrtentangn~l, tllaka zallasi kzgiatan inerupakan salah satu 
oara untuk me~~gurn~lgi  koi~fl ik kepr~ltinga~~. Penentuan area zonasi akan tebih 
mudah dellgall rnenerapkarl k o ~ ~ s e p  berdasarkan persatnaall ( 1  ) di atas. Jika di 
suatu pzrairai~ aka11 dibal~gu~l kcgiatan industri di dekat daerah sensitif kxena  
kondisi ekologisuya yatlg unik, lnaka sebaiknya kegiatail industri terscbut 
hmslah  berada pada radius Iebih jauh dari 4,s km (menggunakan asulnsi yang 
salna sepcrti pada butir I )  dari daerah yatlg sensitif. Dengan demikian 
kemungkinan bahan pencelnrtr yang dihasilkali oleh kegiatan industri tadi 
sa~npai ke area snlsi tif mcrijndi tnitiimnl. 

Salinitas merupakan salah satu paratnrlzr utama dari osea~~ografi. yang 
brrsama del-igan parameter utama oseanografi lainnya, tempcrat ur, digunakan 
untuk ~nenentukaii jen is-jcnis massa air di pemiran dunia sehingga kedua 
parailleter terscbut dischut sebagai komponen sidik-jari (Jinger prinf) massa air 
laut. Pada awalnya unit salinitas dinyatakatl datarn %o (berasal dari banyahya 
garrun yang terlamt (dalam gram) dalam 1 kg air laut), ke~nudiail snenjadi psu 
brad i~ .a l  saiinif;)' tmr t )  ketika penguk~tan salinitas lebih ban yak dilakukan 
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dengan mengukur knnduktivitas perairannya. Sekarang, saliuitas ditulis tanpa unit. 
Jadi sallni~as 35 k u  = 35 psu = 35. 

Di peralrau yang ttnutup seperti danau, kandungan garamnya dapat 
mcnlngkat datl air daonu y:111g ciulu~lya tawar dapat berubah ~nenjadi payau. Proses 
yang dtkenal srbagai salit~asi (salit~nrion) ini ~neiljadi niasalah uta~na ui~tuk 
daerah-daerah ynug keriug sepcni Australia. Salinas~ merupakan suatu proses yang 
kol~pleks, kwena terjadi ke t ~dak seinthangan pe~na~~faatan air dengall ~nasukan 
dari alam. Kradaatl irli diperpanh deligar1 proses penguapan yang tinggi, sehingga 
k3nciungan garam yntlg trrt irlggnl 1nakit1 tneuingkat daii 1netnbel-i koiltribusi 
terjadi~lya salinasi. Di !\ustralia, kandungatl garam di sungai, terutalna di Negara 
bagian Australia Selatnn, rneriadi ~naualah karer~a ~ne~nberika~l  dampak negatif 
terhadap pertanian, prasarana ljalan dan bangunan). sumber air tawar, dan 
li~lgkungarl (DWLBC, 2007). 

Terjadinya proses salinasi atau proses intrusi air laut ke darat dapat diketahui 
dari diteinuinya kandungai~ garain di suinber air tawar dari daerah yang diamati. 
Makin tinggi nilai salinitas di su~nber a i r  tawar tersebut mengiildi kasikan 
meningkati~ya lilassa air asin yang berca~npur dengau ~nassa air lawar. Nilai 
salinitas tersebut dapat dinyatakan melaiui fonnula dasar sebagai berikut: 

di~nana Sc. adalah saliilitas cainpuran; S 1  dan V1 secara berturut-iurur adalah 
Salillitas darl Volutne dari lnassa air pcrtama; S1 dan V1 secara benumi- 
turut adnlah Salii~itas dan Volu~ne dari massa air kedua. 

Persa~naan (2) cocok u~ltuk diterapka~l urltuk perairan pantai, seperii sungai, 
estuaria (muara), atau teluk, diinarla tejadi pertemuan antara inassa air tawar 
dengan air laut. Pll~daikarl volurrle air di suatu bagian sungai V I  = p m.', dan 
salinitasnya SI = 0; bertemu serta berca~npur deugan baik dengan air lavl 

1 
bervolu~ne sama V? = V I  = p m- , dan salinitas air laut S? = 32, ~ n a k a  salinitas 
campurannya, Sc. = 1 6. Dari contoh sederhana ini - dengan inengetahui volu~nc air  
tawar dan salinitas air laut sebelu~n tercampur- kita dapat inenghitung berapa 
hcsar volume air laut yang berada di lokasi pengukuran. Jika salillitas di ternpal 
pengukurarl lebih kecil (besar) dari 16, itu berarti volu~ne air laut di area tersebut 
akan lebih kecil (besar) dari p rn.'. Dengan kata lain, jauhnya rarnbaian air laut 
inemasuki sungai ketika air pasang dapat dihitung, dan dapat digunakan lebih jauh 
ui~tuk tne~nprakirakan da~npak yatlg ditirnbulkantlya. 

Contoh lain dari aplikasi data salinitas adalah di perairan pantai d i n ~ a ~ ~ a  
sungai bcrmuara. Dari data sebaran salini tas secara mendat ar (horisantal) di 
pennukaan laut, kita dapat tnengetahui luas dan jarak sebaran air sungai dari garis 
pantai. Data salini tas diperoleh dengan melakukan pengukuran secara terarah dan 
terpadu, agar tu,juan pengukuran dapat dicapai. Di sa~npi i~g menganalisis sebaran 
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~nendatar dari salinitz, analisis sebaran secara me 
ineinberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kondi 
conloh: 

( 1 )  Jika sebaran tnenegak salinitas dari permukaan hinl 
tegak, kondisi iai mengindikasikan bahwa lnassa air dl 
dengall baik. Untuk perairall semi terl uiup seperii tel 
salinitas dan volume perairan, serta salinitas laui 1 
volume air laut yang memasuki teluk lrrschut dapa 
pcrsamaan (2) di atas. 

(2) Ji ka sebaran tnenegak salinitas dari permukaan hingga 
garis tegak - miring, atau berbentuk huruf 'S tel 

~nengindikasikan bahwa massa air di area tersst 
berca~npur atau adanya pelapisan (stmtifikasi). Ma 
bcsarnya voluine air laut yang bel-campur, pcrsan 
digunakan sebagai persa~naal~ dasar tctapi perlu I 

digunakan dengan baik. 

Kedua paralncter yang telah dibahas, pasut dan 
kelebihrln dnn kekurangar~r~ya masing-masing, sehingga jil 
ssma un~uk kcperluan pengeIolaan lingkungan aka11 sali tlg 1 

111. KEBIJAKAN l3ERAZAS SAIN 

Pcrau ilmu penyetahuan (sains) dalan po~nbentuka 
dalam rnengclola sistern sosio-teknologi, ~ncningkat dak 
(Mustashari 2003). Aka11 tetapi, kebi,jakan pada umurnny; 
ketimbang ilinu pcngetahuan (sains). Dan kemampuan 
rneayediakan inforrnasi ~nemperlukarl waktu yang lebih lam 
ditcllcransi oleh para pembuat kebijakan, teruta~na bagi 
1nuata11 politik tinggi. Menurut Clark dkk (1998), salah s 
dari upaya sains berternu dengall kebijakan adalah : 
(kno~i-l t~dge) dari hcrbagni su~nber yang bcragam, data, da 
bcnnuara menjadi satu luaran atau kesimpulan. 

Sebelum inelihat kepnda kendala yang ada dala~ 
krsiir~pulan yang dillasilkan sains sebagai dasar dari 
sebaih~ya rnelihat dahulu pengelompokan di bidai~g saii~s 
penel i tan-penelitian yang terkai t. Kategori perta~na adalah : 
sclcnccs) yang digerakkan terutama oleh keingin-tah~ 
luarannya adalah lebih barlyak dari ilmu untuk ilrnu. Kategc 
ilmu terapan. Iltnu-ilmu terapan yang dirnu1ai sekitar akhir ; 
dilakukun untuk nlernpertahankan kemuniian dan kebebasa 
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ionduktivitas peraimmya. Seknrang, salit~itas ditulis taapa unit. 
= 35 psu =: 35. 

yang tertulup seperti danau, kandungan ganrnnya dapat 
lanau yang dulunya tawar dapat herubah mct~jadi payau. Proses 
gai salinasi (salinrt~ion) iui tnenjad~ masalah utana untuk 

, kering seprrti Australia. Salinasi illerupakali suatu pmses yang 
terjadi ketidak seimbailga~l pema~lfaatan air dengan masukan 
ini dipzrparah detlgan proses penguapan yailg tinggi, sehirlgga 
yang tertinggal lnakin rneningkat dau ~ncrn beri kontribusi 
Di Xustral~a, kandui~gan gnraln di sungai, terutama di Negara 
elatan, mznjadi inasalah karena mz~nberikan danpak nega~i f 
, prasarana (jalan dan hangman), sumber air tawar, dan 
3C. 2007). 

uscs salinnsi atau proses intrusi air laut ke darat dapat diketahui 
ndungai~ garatn di suinber air tawar dari daerah yang diamati. 
~i sal~nitas di suinber air tawar tersebut mer~gindikasikan 
;$a air asin yang bercalnpur dengan Inassa  air tawar. Nilai 
q ~ a t  dinyatakan inelalui fonnula dasar sebagai bsrikut: 

salinitas catnpuran; S1 dan VI secara berturut-tun~t adalah 
an Voluine dari n~assa air pertarna; S 2  dnn V2 secara bzrturut- 
h Salinitas d a ~  Volulne dari m a w  air kedua. 

:) cocok unt uk diterapka~~ unt uk perairan pantai, seperti sungai, 
itau teluk. dirnana trrjadi pertelnuan antara lnassa air tawar 
ndaikan volume air di suatu bagian sungai V1 = p m3, dan 
0: bertemu setta bercampur deilgan baik dengan air laut 

1 
-z = VI = p m , dan saliilitas air  laut S? = 12. maka salinitas 
16. Dari contoh sederhana ini - dengan ~nengetahui volu~ne air 
; air laut srbrluln tercampur- kita dapat merighitling berapa 
.ut yang berada dl lokasi pengukuran. Jika salinitas di teinpat 
ecil (besar) dari 16, itu berarti voluine air laut di area tersebut 
csar) dari p 1n7. Dengan kata lain, jauhnya ranbatan air laut 
etika air pasang dapat dihitung, dan dapat digunakan lrbih jauh 
an da~npak yang ditimbulkannya. 

i a r i  aplikasi data salinitas adalczh di pzrainn pantai dimma 
Dari data sebaran salinitas secara mendatar (horisontal) di 
a dapat ~nengetahui luas dan jar& sebaran air sungai dari garis 
IS diperoteh dengau melakukan pengukuran secara terarah dan 
1 pengukuran dapat dicapai. Di smping menganatisis sebaran 
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~nendatar dari salinitas, analisis sebaran secara menegak (vertikal) akan 
memberikan ga~nbaran yang lebih lengkap tentang kondisi perairannya. Sebagai 
contoh: 

(1) Jika sebaran ~ncnegak salinitas dari pcnnukaan hingga dasar bcrupa garis 
tegak, kondisi ini n~er~gi~ldikasikail bahwa massa air di lokasi tersebut teraduk 
dengan baik. Untuk perairan semi tertutup sqzrti teluk, de~igan mengetahui 
salirlitas dan volu~ne perairall, scrta salinitas laut lepasnga, maka j ulnlah 
volume air laut yang memasuki teluk teaebut dnpat dihitui~g berdasarkan 
penarnaan (2) di atas. 

(2) Jika sebaran menegak salinitas dari pennukaan hingga dasar tidak rne~nbentuk 
garis tegak - miring, atau berbentuk huruf 'S terleotang'-, kondisi ini 
inengindikasikan bahwa massa air di area tcrsebut tidak sepenuhnya 
berca~npur atau adanya pelapisan (stntifikasi). Maka untuk menghitung 
besan~ya volume air laut yaly bercampur, persamaan (2) ~nasih dapat 
digunakan sebagai pzrsamaan dasar tetapi pzrlu inodifikasi agar dapat 
digunakan dengan baik. 

Kedua parameter yang telah dibahas, pasut dan salinitas, lllc~npunyai 
kelebihan dan k e k u r a ~ ~ g n ~ ~ ~ ~ y a  ~nasing-mnsitig, sehingga jika digunakal bersama- 
satnn untuk keperluai~ peilgclolna~l lingkungan aki111 saling melengkapi. 

111. KEBlJAKAN BERAZAS SAINS 

Perall illnu pengetahuan (sains) dalarn pembeulukan kebijakan. terutama 
dalam ~nengeiola sistein sosio-tehologi, mzningkat dala~n tiga abad terakhir 
(Mostashari 2003). Akan trtapi, kcbijnkan pada ulnulnnya hcrgerak lebih cepat 
kutitnbang ilmu pengelahuan Isains). Dan kemumpuan para iln~uwan untuk 
rnenyeediakan infomnsi me~nperluka~~ waktu yang lebih lama dari waktu kang bisa 
ditolcransi oleh p a n  pelnbuat kebijakan, teruraina bagi isu yang ~neinpu~lyai 
muatan poiitik tinggi. Menurut Clark dkh ( 1  998), snlah satu tantansan terbesar 
dari upaya sains berternu dengan kebijakan adalah i n t r p s i  pei~gctahuan 
(knouvlcifge) dari berbagai su~nbzr yallp beragam, data, dan perspehlif, agar bisa 
bennuara mcnjadi satu luarari atau kcsimpulan. 

Sebclum mclitiat kepada kendaia yaug ada dataln meinungut (ndopr) 
kesirnpulan yang dihasi l kaii sai~ls sebagai dasar dari suatu kebijakan, kita 
sebaibt~ya ~nelihat dahulu pengeto~npoka~l di hidang sai~ls  dan kankteristik dari 
penelitan-pcnrIitia11 yang terkait. Kategori pertama adalah ilmu-ilrnu dasar (basic 
.wit-nres) yang digerakkan teruta~na oleh keingin-tahuan peneli tinya, dau 
luarannya adalah lebih banyak dari ilmu untuk ilmu. Kategori kedua adalah ilmu- 
ilmu terapan. Ilrnu-ilmu tzrapan yang dilnulai sekitar akhir abad 19, pada awalnya 
dilakukan unluk mempertahankan kemurnian dan kebebasan penelit ian-penelitian 

TPL - 43 - 



PROSlPlNG 
Konferen:~ So,nr Kelavton dan Perikanan Indoneno 1 
Kumpur FPlK - IPR Dramago. 17-18 Juli 2007 

dasar (Jirndurne~l~ul research) yang dilakukm dl univetsitas-universita~ Sckarang, 
ilmu terapan nlenjadi 'merek dagang' dari pengc~ahuan yang dihasilkan oleh lab- 
lab industri, stasiun-stawun percohaan pertmian, dan lembaga-lembaga lainnya 
yang me~nulnpuni penggui~aadaplikasi dari pcnemuan-penemualt iltniah (JasanoiT 
2003). Kategori ketiga adalah 'ilmu terapan untuk kebijakan' (disingkat mcnjadi 
' terajak'). Para akadeinisi di bidailg snins dan teknologi ~nengidentifikasi surttu 
ranah pc~~getahuan bani, yang berkaitan dengan pernalifaatarl dari ~lmu-ilmu 
terapan tetapi lebih banyak dikendalikan oteh kebijakat~. Bidang ilmu kategori 
yarlg terakhir tadi ban yak dikaji dala~n kaitannya dengalan peraturan-peraturan 
tentang lingkutlgan, yang d~sebut sebagai frcrrls-sctrncr, rnutldcit~d-science, 
fid!icinl-scicrrc~ atau regltlarory-scrvnue (1,iivbrand 2007). Berbeda dengat1 
bidang-bidang ilmu dasar atau terapan, b i d a ~ ~ g  ilmu tera,iak irli terutama 
mtrupakan ranah dari penztltu kebijakan dan penyusun penturan, sedangka~~ 
ilmu-i lmu dasar dan terapan rr~enjadi lii~gkup para peer-group ilmuwan. 

Menurut Jasanoff (1 990) dalam LBvbrand (2007). kegiatat~ akadelnik dalam 
ilmu-ilmu temjak ~neliput i: (I ) Studi disponsori oleh lem baga penentu kebijakan, 
untuk lnengisi kcknsongan yang ada antara penemuan-penemuan ilrninh dengall 
proses pclnbuatan krbijakan; (2) Kegiatan mensintesa seperti inelakukan penilaian 
(rz~:iew) dan pengkajian (nssess~nmr) dari ilmu-ilmu dasar lebih besar peralltlya 
dala~n ilinu-ilmu terajak Jibanding dengan di peilelitian-penelitian ilmu-ilmu 
dasal- mauyun terapan; dan (3) Prediksi tentang rcsiko lingkullgan yang 
ditimb111 kan, merupaknn bagian uta~na dalatn ilinu-ilm u terajak. Seberapa bcsar 
kcpastian yang bisa diregang unt uk ~ n e ~ ~ j a w a b  inasalah-masalah clal-i l i  tlgkungan 
yarlg ko~npleks mempakan titik berat dari ilmu-ilmu terajrlk ini. 

Jadi inakin tiilggi kepast ian yang dapat dipcroleh dari fakta- fakta illniah 
akan n~eughas~lkau kebjjakan yailg tepat dan herada di jalur yang benar. Padahal 
di bidanE gills, kesiinpulan bisa mendua, ada sisi positif dau urgatifnya. Sisi 
negatif dari hasil penelitiail bidallg sains d a i ~  terapan biasa digu~lakan sebagai 
pintu masuk untuk mengcinbangkan illnu terkait ke tiilgkal yang !ebih ti t~ggi. 
Has i l  peilelitian yang mztldua seperti ini ~nembuat para penentu kebijakan ragu- 
ngu untuk lnenyusun kebijakan bcrdasarkan hasil pelieli tian terscbut. Coil [oh 
~lyata yang paling inutahir adalah Protokol Kyoto bertujuall antara lain ullt uk 
meilgurangi elnisi karbon ke atmosfir. Negara-negara Uni  Eropa telah ~ncrati fikasi 
dan berusaha mcucrapkannya, tetapi Anerika Serikat dan Cina bclunj bersedia 
meratifikasi karena adanya sisi yang tidak men yakinkan dari hasil-hasil penelitiall 
akademik yang mendasarinya. 

Dari perbedaan kankieristik scperti yailg telah dibahas di atas, tidaklah 
~nengherankan adanya kesenjailgan yatlg ~nen,jadi kerldnla dalnm penggundnn 
hasil-hasil dari sains untuk pernbenfukatl kebijakan. Ada cukup banyak saran 
utltuk merljembatani kcsenjangan tadi, seperti yang disampaikan oleh parlemen 
Lnggris (Housc? r$ C'l'clmmon 2006), yaitu kebijakan sebaiknya didasarkan pada 
kznyataan yang ada; dan transparar~si merupakan ha1 utalna dalarn menyusun 
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kebijnkan. Karena sekarang, proses pslnbuatan kebijakan ) 
memenuhi sembilan unsur (Bullock dkk. 100 1): 

1 .  Pandangan ke depan Vonvt~rd looking). Kcbijakan t 

panjang (minimum 5 tahu11 ke depa~t) berdasarkan ker 
sang ada 

2. Meli bat kzluar ( u c r t ~ v ~ ~ ~ ' t i  iuoking). Me~npertimbangkan 
yang mernpengaruhi pada tingkat nasional, regional, da11 I 

3 .  Incsvatif, Iuwes, dan krenti t: Dalam pl-oszs peinbcntuka~u~: 
baku yang berlaku, ~nemperketlalkan ide-ide baru dar~ I 
S a m  

4. Berdasarkan faha. Fakta yang digunakatl dala~n proses pr 
berasal dari berbagai suinber yarlg luas 

5. Inklusi t: Melnpertim bangknn dalnpak terhadap daidatau 
semua lapisall tnasyar~ka~ yang terkena kebijakan, tcru 
liepcatingan (disingkat mel~jadi mar~gkuting = stukehoLiFr 

6. Pendekatan holisttk. Pendekatan seyogyanya lintas illstitus 
telnh tneucakup azas etik, tnonl, dni~ Icgalitns. 

7. Penilaian (Kclmiclv). Kcbijakarl yang ada haruslah ditelaa 
mc~nastikan agar tepat s;lsnrai\ 

8. Evaluast. Evaluasi sccala sisteinatis tcniatig efektivitas 
di keluarkan hamsla h ~ue~upakan baginn d a r ~  pcrnbcntukan 

9 I l ihnah yang didapot (!csso~rs learned). Hikmah yang dida 
tcntang aspck-aspek yang bias di terapkan dan tidak. 

Agar tcrjadi sinergi yang lebih baik, sehingga d 
keterkaitan antara hasil-hasil Fang diprroleh dari bidang i l  
teraprtrl dcngan kebutuhan yang diperlukal~ olch bidang ilmi 
(2006) ~ncnyarankan empat faktor kunci yang perh dilakuka 
perlu diberikan pada knmunitas peneliti yang terlibat d 
kebi-iakatl (tennasuk pendnnaan); (2) Krperluan dari penen 
nlemperoleh tnasukan dari ilmuwan hams terperinci dellgan j 
pcrencanaan kebijaknti yrlng terintegrasi; (3)  Para petleliti dan 
kebijakal~ seyogyaaya ~~memelihard komunikasi interaktif 
Pcndidikan dan pelatihan adalah penling bagi para peneliti 
bldang ilwu) lnau pun p a n  penzntu kcbijaka~l, srhingga par 
penelitian dan lembagatorganisasi pembentuk Lebijakan snen 
waktu uniuk pelatihan!pendidikan terkait. 
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rcscurch) ynng dilakukal~ di univers~tas-universitas. Sekaraiig, 
~ d i  'merek dagang' dari pengetahuan yang dihasilkan ~ l e h  Iab- 
n-stasiua pcrcobaan pcrtanian, dan lemhapi-lembaga laillnya 
~enggunaadaplikasi dari pennnuan-penemuan iltniah (Jasanoff 
?iga adalah 'ilmu terapan untuk kebijakan' (disingkat merljadi 
idemisi di bidang snills dan tekl~ologi mengidentifikasi suaru 
, baru, yang berkaitan dttigan pemanfaatan dari ilmu-ilmu 
I banyak dikzndalikan oleh kebijakan. Bidang ilrnu kategwi 
ban yak dikaji dalanl kaitannya dengall peraturan-pemturan 

11, yang disebu~ sebagai rmns-.vc.inlr~u, maritiait.rl-sciencr, 
au ~.rgrtlrrtoi~-scit.tice (Lovbral~d 2007). Berbeda dengan 
u dasar arau tempan, bidarlg ilmu terajak ini terutarnu 
dari penentu kebijakan dan pel~yusu~l peraturan, sedangkan 
1 terapan menjadi lingkup para peer-group ilmuwan. 

mff ( 1  990) dalam Liivbrand (2007), kegiatoil akade~nik dalaill 
neliputi: (1 ) Sludi disponsori oleh letnbaga penentu kebijakan. 
osongan yang ada antara penemuan-prnzrnuan illniah dengalt 
cebijakan; (2) Kegiatan nletlsintesa sepeni melakukan p e ~ l i l a i a ~ ~  
iaj ian ( n s a ( ~ . \ ~ ~  tr l~nt)  dari ilmu- il m u dasar lebih bzsar peranrlya 
trrajak dibanding dcngan di penelit ian-penclitian ilinu-ilmu 
rapan: dan (3) Prediksi tetltallg resiko lingkungan yang 
mkan bagian utarna dala~n ilmu-ilinu terajnk. Seberapa besar 
1 dipegang unruk lnenjawab masalah-masalah dari lingkullgall 
upaka11 titik berat dari illnu-ilmu tcrajak ini. 

inggi kepasiian yang dapat diperoleh dari fakta-fakta illniah 
kebijakai) yang tepat dan burada di jalur y m ~ g  benar. Padahal 

:sirnpulatl bisa mendua, ada sisi positif clan negatifnya. Sisi 
3enrlitian bidang sains dall tcrapan biasa digurlakan sebagai 

mengembangkan illnu terkait ke tingkal yang lebih tinygi. 
~g mendua seperti ini me~nbuat para penentu krbijakm ragu- 
sun kebijakan berdasarkan hasil penelitian tersebut. Contoh 
mutahir adalah Protokot Kyoto bertusuan ailtara lain urituk 
arbon ke ahnostir. Nega~a-nrgam Uni Eropa telah mentifikasi 
:rapkannya, tetapi Alnerika Serikat dan Cina belull1 bersedia 
adanya sisi yang tidak menyakinkan dari hasil-hasil peneli tian 
dasarinya. 

In karakteristik seperti yang telah diballas di atas, tidaklah 
nya kzsenjangan yarlg lnenjadi kendala dala~n penggunaan 
1s untuk pelnbentukan kzbijakan, Ada cukup banyak saran 
i kesenjangan tadi, seperti yang disampaikau oteh parlemen 
Common 20061, yaitu kebijakan sebailu~ya didasarkan pada 
1; dan transparansi rnerupakan ha1 utama dalarn lnenyusun 

kebijakan. Karena srkarang, proses pembuatail kebijakan yang murakhir haruslah 
memenuhi selnbilan unsur (Hullock dkk. 2001 ): 

I . Pandangan kz depan ~ o n w  rti looking). Krbijakan didisain untuk jangka 
panjang (tninimu~i~ 5 tahull k e  depan) berdasarkaa kecenderungan sosekbud 
yang aiia 

2. Melihat keluar (orrtwrrrrl l(>okiny). Mempert irnbangkan fak~or-faktor penting 
yang mempengaruhi pada tii~gkat ~~asional,  regional, dan i~~ternasional 

3. inovat if ,  luwes, dan kreatif. Dalam proses pttnbentukm~nya, mengknji cara-cara 
baku yang berlaku; ~nemperkel~alkan idc-ide baru dan kreat~ f. trrbuka un t uk 
saran 

4. Rerdasarkan fakta. Fak ta yang digunakan dala~n proses pembeiltukan kebij~kan 
hcrasal dari berbagai suinber yang luas 

5. lnklusif. Mcmperti~nbangka~l datnpak terhadap dan!atau memenuhi kebutuhan 
semua lapisan ~ilasyarakat yallg terkena kebijakan, terutama para pelnangku 
kepentingan (disingkat me~ljadi mmgkuting = srukeho1der.r) 

ti. Pctidekatall holistih. Pz~tdeka~ati scyugyanya lintas inst I tusi, sehingga kebijakal~ 
telah me~~cakup azas erik. moral, dail IegaIitas. 

7 .  Penilaian (Rc~.ic\r.). Kebijakatl yit~lg ada hanislah ditelanh seLara tctap untuk 
mc~nastikan agar tzpat s a s a r a ~ ~  

8 .  Evaluasi. Evaluasi sccal.a sistumatis tentong efektivitas dari kcbijakan yang 
dikeluarkat~ hamslah inerupakclll bagian dari prtl~bet~tukan kebijakan i tu sendiri 

9. Hi kmah yang didapat (Ic's-swls I~ .u t~~( lr l ) .  I Ii ktnah ynng didapat dnri pel~galat~lan 
ten1 ailg aspek-aspek yang bias diterapk an dan tidak. 

Agar terjadi sinel-gi yang Icbih baik, sehinggo dapat mcningkatkan 
keierkaitau ilntara hasil-hssil yailg diperoleh dari bidang illnu-ilmu dasar darl 
terapan dengnn kebutuhan y n ~ g  diperlukan oleh bidailg illnu terajak, Scott dkk 
(2006) menyararlkau empat faktor kurlci yang perlu dilakukan. yaitu (1) hsentif 
perlu cliherikan pada kolnullitas pcneliti yang terlibat dalarn pembentukan 
kebijakan (tennasuk pcndanann); (2) Kcperluan dari penent u kebijakm untuk 
t~letnperolzh inasukan dari ilnluwarl harus tu~perinci dellgan jelas, ~llelalui pnjscs 
perenCanaan kebijakatl yang tcri~~~egrasi;  ( 3 )  Para peneliti dan kon~unitas peinbuat 
kebijaka~~ seyrjgyanya mclnelihara kotnunikasi in~erakti f dengall tetap; (4) 
Pendidikan da~i pelatihau adalah penting bagi para peneliti (dari kctiga kntcgori 
bidang ihnu) lnau pun para pznentu kebijakan, sehingga para penymidang dana 
penelitian darl lembaga/organisasi penlbentuk kebijakarl ~nenyediakan dana dan 
waktu uiituk peIati hanlpendidikan terkait. 
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Penulis setuju de~lgan ~ n d a p a t  Culletl (2004). yang inenyehutkar~ bahwa 
pctleliti yiitig akan inzrnberi ko~llribusi pada kebijakan publik haruslah: (a) Siap 
untuk herbicara di hadapan publik; (b) Meuyampaikan rnasalah secara jelas dan 
sederhana; (c) Menyediaka~l jnlan keluar altematif yang realistis da11 dapat 
diterima; (d) Pe~lyederhanaan isu-isu rumit sangat penting untuk berkolnunikast 
detlgatl tnasyarakat yang kbih luas. Penul~s lnengakui beluln scpenuhuyrl 
memnksimalkan saran-samn yailg diberikan oleh Cullen tersebut. 

Kedua parameter oseanografi yang dibahas di atas. pasut dan salinitas, dapat 
digunakan sebagai kriteria dadatnu indikator dalan~ proses pembcntukan 
kebijakan tcrutarna untuk lingkungnn pantai dan laut. Akan tetapi terkesan bahwa 
parameter iili inasih s m g t  terbatas diymlakan daIam proses pernbentukan 
kebijakannya, karma tittk berat dari masmg-masing bidang ilt~lu (dasar datl 
terapan) di satu pihak dengan bidang illnu terajak berbcda sekalj, di satnping 
kunugtlya sosialisasi ke berbagai rnangkuting yai~g terlibat. Merupakan tanggung 
jawab kita (para pe~ietiti di bida~tg ilmu dasar dan terapnn) bersatrla u n ~ u k  
mensosialisasika~~ scmua hasil-hasil pe~nikiran dari bida~lg ilmu dasar rnau pun 
rerapan seluas-luasnya. 
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1 dengan prndapat Cul lc t~ (2004). yang menyebutkan bahwa 
tnemba-i kontnbusi pada kebijakan publik haruslah: (a) Siap 
hadapan publik; (b) Menyampaikan rnasalah secara jelas dail 
~iyed iaka~~ jalan keluar altenlarif yallg realistis d m  dapat 
mderhanaail isu-isu ru~nit sangat pcntinp untuk berkotnunikasi 
t yang lebih luas. Pei~uljs inengakui belurn sepenuhnya 
ari-saran ya~lg diberi ka11 oleh Cullen 1er;;ebut. 

IV. PENUTUP 

:tcr oseanografi yang dibahas di atas, pasut d a ~  salinitas, dapat 
knteria damfatau indi kator dalarn proses pembeiltukan 

untuk lingkungan pantai dan laut. Akan tetapi terkesan bahwa 
i h sangat terbatas digunaknn dalam proses pembcntukan 
la titik berat dari masing-masir~g bidang ilmu (dasar da11 
nak dengan bidang 111nu terajak berbzda sekali, di samping 
;i ke berbagai mangkuting yang terlibat. Merupakan tangguug 
~encliti di bida~ig ilmu dasar dan terapa~il bersa~na untuk 
elnua hasil-hasit pe~nikintl  dari bidarig i1111u dasar ~ n a u  pun 
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